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Assalamu'alaikum warahmatullahi wabarakatuh.

Alhamdulillah, puji syukur senantiasa kita panjatkan ke hadirat Allah Subhanahu wa Ta'ala atas
limpahan karunia dan nikmat-Nya, sehingga kita dapat berjumpa kembali dalam majelis ilmu
Sekolah Parenting Shae Life by Shae Academy. Salawat dan salam semoga tercurah
limpahkan kepada junjungan kita, Nabi Agung Muhammad Shallallahu ‘alaihi wa sallam.

Selamat datang kembali kepada para peserta sekolah parenting. Malam hari ini kita akan
memasuki kelas ke-19 yang akan dibersamai oleh Kak Darmawan Aji, seorang coach sekaligus
penulis buku produktivitas. Beliau akan membahas tema yang sangat relevan: "Mengenal
Gaya Belajar Anak serta Memaksimalkan Potensi dan Bakatnya."'

Sebelum memulai, mari kita posisikan diri dalam keadaan terbaik, fokus, dan mencatat ilmu
serta faedah yang disampaikan. Di akhir sesi nanti akan ada tanya jawab, jadi siapkan
pertanyaan terbaik Ayah Bunda.


https://www.youtube.com/live/nepf2bo4rVA

Kak Darmawan Aji memulai dengan memperkenalkan diri dan karya-karyanya, seperti buku
Kitab Anti Penundaan, Self Coaching, dan Mindful Life. Beliau kemudian menjelaskan tujuan
pembelajaran yang akan dicapai dalam kurang lebih satu jam ke depan.

¢ Tujuan Pembelajaran Utama: Menggeser Paradigma Orang Tua

Dalam sesi ini, kita akan mempelajari tiga hal penting:

1. Menggeser fokus dari mitos gaya belajar ke proses belajar yang lebih fundamental.

2. Mempelajari konsep bakat (atau syakilah/potensi bawaan) serta hubungannya dengan
pembentukan otak.

3. Memahami pentingnya takdib (pendidikan adab) sebagai pondasi sebelum mengajarkan
pengetahuan dan kompetensi.

Kak Aji menjelaskan bahwa bahasan ini sebenarnya berbicara tentang cara pandang atau
paradigma. Mengutip Stephen Covey, “What we see is what we do, what we do is what we
get.” Artinya, cara kita memandang sesuatu memengaruhi perilaku kita, dan perilaku kita
memengaruhi hasil yang kita dapatkan. Jika ingin hasil yang baik, seperti memiliki anak-anak
yang cerdas, saleh, dan salihah, kita perlu memiliki cara pandang yang tepat yang akan
mengarahkan pada perilaku yang tepat dalam mendampingi mereka.

1. /1. Menggeser Fokus dari Mitos Gaya Belajar ke Proses Belajar Fundamental

Banyak orang tua meyakini bahwa anak memiliki gaya belajar yang berbeda-beda (misalnya
visual, auditori, kinestetik atau VAK; atau somatik, auditori, visual, intelektual atau SAFI), dan
kita perlu mengajari mereka sesuai gaya belajar tersebut. Ada sekitar 30 jenis konsep gaya
belajar yang pernah diteliti.

Namun, hasil penelitian (meta-analisis dari Theory and Research in Education yang diterbitkan
oleh Sage) menunjukkan bahwa konsep gaya belajar adalah mitos. Memang ada perbedaan
cara anak menyerap informasi, tetapi ini tidak otomatis memengaruhi kualitas atau hasil
belajarnya. Gaya belajar tidak terbukti meningkatkan pembelajaran siswa.

¢ Penting: Fokus dan energi kita sebaiknya tidak diarahkan untuk mencocokkan gaya belajar
anak, karena ini tidak efektif. Sebaliknya, gaya belajar harus disesuaikan dengan materi yang
dipelajari. Contohnya, belajar naik sepeda tidak bisa hanya dengan visual atau menonton
video; perlu praktik langsung.



Lalu, apa yang bisa membantu anak belajar lebih baik dan optimal? Kita perlu memahami
proses belajar manusia secara umum. Proses belajar anak-anak dan orang dewasa pada
dasarnya sama:

1.

Menyerap Informasi melalui Indra

o

o

Semakin banyak indra yang terlibat (visual, auditori, kinestetik), semakin banyak dan
berkualitas informasi yang terserap.

Kombinasikan metode belajar: melihat, mendengar, bergerak, mencatat, membuat
diagram. Jangan hanya batasi pada satu metode saja.

Filter Atensi (Perhatian)

@)

Setelah diserap indra, informasi akan melewati filter di otak kita. Filter ini seperti pintu
yang bisa terbuka atau tertutup.

Jika informasi tidak menarik, basi, tidak baru, atau tidak bikin penasaran, gerbang
atensi akan menutup, dan pikiran akan melantur.

Untuk membuka gerbang atensi, bantu anak melihat informasi dengan cara yang
menarik. Guru atau orang tua perlu menyampaikan materi dengan contoh yang
relevan, cara baru, bervariasi, menggunakan cerita, pertanyaan, dan fakta menarik.

Memori Jangka Pendek (Working Memory)

@)

Informasi yang berhasil melewati filter atensi akan masuk ke memori jangka pendek
(nama resminya working memory).

Ini adalah tempat penyimpanan sementara yang hanya bisa memproses sekitar 3-4
potongan informasi sekaligus.

Analogi Profesor Barbara Oakley: Memori jangka panjang seperti loker/rak buku
(menyimpan ratusan/ribuan), memori jangka pendek seperti tas yang hanya bisa
membawa 3-4 buku.

Untuk mengatasi keterbatasan ini, cacah informasi menjadi 3-4 potongan.
Pentingnya repetisi (pengulangan) dan keterlibatan aktif (mencatat, menulis,
highlight) agar informasi lebih lekat dalam memori jangka pendek.

Memori Jangka Panjang

o

Informasi dari memori jangka pendek akan diteruskan ke memori jangka panjang
(penyimpanan permanen).

Semua informasi sebenarnya disimpan, namun tidak semua bisa dipanggil kembali.
Masalahnya bukan pada kapasitas penyimpanan, melainkan pada cara
memanggilnya kembali.

+2 Kunci utama: Teknik review (mengulas kembali).

Biasakan anak untuk me-review secara teratur setelah belajar.

Orang tua bisa membantu dengan bertanya: "Tadi belajar apa saja? Ceritain dong ke
Mama/Ayah/Bunda".

Contoh pribadi Kak Aji: Ayahnya selalu bertanya isi khotbah Jumat setiap selesai salat
Jumat, yang membuatnya terpaksa fokus dan tidak pernah tidur saat khotbabh. Ini
adalah metode review yang sangat efektif.

Metode lain: elaborasi (mendalami), asosiasi (menghubungkan dengan hal familiar),
repetisi, memberikan emosi dan makna pada informasi.



Dalil Al-Qur'an dan Nasihat Imam Syafi'i terkait proses belajar:

e Surah An-Nahl ayat 78: .
o Teks Arab: {3 & Kk NJY‘J DLl 5 gl AT a5 U & 5alad ¥ 2Kail u;-k-' s KAl 4”‘5
o Terjemahan: "Dan Allah mengeluarkan kamu dari perut ibumu dalam keadaan tidak
mengetahui sesuatu pun, dan Dia memberimu pendengaran, penglihatan, dan hati
nurani agar kamu bersyukur."
Sumber: QS. An-Nahl [16]: 78
Ayat ini menjadi pengingat bahwa Allah Subhanahu wa Ta'ala membekali kita dengan
indra (pendengaran, penglihatan, hati) untuk belajar dan bersyukur. Ada penafsiran
yang menyatakan bahwa pendengaran bisa lebih penting daripada penglihatan
dalam belajar.
e Nasihat Imam Syafi'i:
o llmu itu bisa didapat melalui enam syarat (nadhom Ala):
Kecerdasan
Semangat
Kesabaran
Biaya
Petunjuk dari guru (irsyadu ustazi)
Durasi waktu yang lama
o Pentlng untuk mengenalkan syarat-syarat ini kepada anak-anak agar mereka
memahami bahwa ilmu membutuhkan proses, kesabaran, dan adab terhadap guru.

I A N e

N " 2. Memahami Bakat dan Potensi: Bukan Takdir yang Kaku

Banyak orang tua yang meyakini bahwa kecerdasan, kemampuan, dan bakat anak sudah ada
dari sananya, bersifat permanen, dan tidak bisa diubah. Pandangan ini benar, tetapi tidak
lengkap.

Memang benar setiap anak memiliki potensi bawaan yang berbeda, namun bukan berarti hal
tersebut tidak bisa diubah atau dikembangkan. Ada hal-hal yang masih bisa diikhtiarkan dan
diusahakan, meskipun hasilnya tetap mengikuti takdir Allah Subhanahu wa Ta'ala.

Membedakan Bakat, Sifat, dan Kemampuan

Untuk memahami hal ini, kita perlu membedakan beberapa istilah kunci:

e Kemampuan: Merupakan kombinasi dari bakat (yang dibawa sejak lahir) dan
pengetahuan serta keterampilan (yang diperoleh dari belajar). Anak yang hanya punya



bakat tanpa pengetahuan dan keterampilan, bakatnya akan mentah.

Bakat: Menurut Donald Clifton, bakat adalah sifat yang bermanfaat.

Sifat: Adalah pola pikiran, perasaan, dan perilaku yang alamiah serta berulang tanpa
perlu dipelajari secara khusus. Ketika sebuah sifat bisa memberikan manfaat, maka ia
disebut bakat.

Contoh Praktis:

Seorang anak yang cerewet (sifat), memiliki bakat komunikasi (communication). Jika
tidak dibekali pengetahuan dan keterampilan public speaking, ia hanya akan menjadi
orang dewasa yang banyak bicara tanpa makna.

Anak yang senang melayani orang lain (sifat), memiliki dorongan bakat yang perlu
diarahkan. Jika ia belajar tentang service excellence atau servant leadership, dorongan ini
akan menjadi sangat bermanfaat. Namun jika tidak, ia bisa menjadi orang yang hanya
dimanfaatkan oleh orang lain (yes man).

Proses Pembentukan Otak (Neuro-Connection)

Secara fisik, dalam ilmu neurosains, sifat, bakat, bahkan kemampuan adalah wujud dari
koneksi antar neuron (sel saraf) di dalam otak. Proses pembentukannya sangat
menakjubkan:

1.

Bayi Baru Lahir: Diberi bekal 100 miliar neuron oleh Allah. Masing-masing neuron
membentuk sekitar 2.500 koneksi (sinapsis).

Usia 3 Tahun (Golden Age): Jumlah neuron tetap, namun koneksi melonjak drastis!
Masing-masing neuron membentuk hingga 15.000 koneksi. Ini adalah masa keemasan
untuk membangun modal koneksi otak.

Usia 3 - 16 Tahun (Masa Pemangkasan): Terjadi proses pruning (pemangkasan), di
mana sekitar 50% koneksi yang jarang dipakai akan hilang atau mati. Koneksi yang sering
dipakai akan bertahan dan menjadi jauh lebih kuat.

Hasil Akhir (Usia 16-18 Tahun): Koneksi yang tersisa inilah yang membentuk pola
perilaku, sifat, dan bakat yang lebih mapan pada diri seseorang. Inilah mengapa bakat
seseorang baru bisa terlihat lebih jelas minimal di usia 16 tahun.

Neuroplasticity: Proses pembentukan koneksi ini tidak berhenti di usia 16 tahun,
melainkan terus berlanjut hingga akhir hayat, meskipun kecepatannya melambat seiring
bertambahnya usia. Ini berarti kita selalu bisa belajar hal baru.

Apa yang Bisa Orang Tua Lakukan? (Pendekatan Pengenalan, Pengayaan, Observasi)



Untuk anak di bawah usia 16 tahun, fokus kita adalah pada tiga hal:

e Pengenalan (Introduction): Kenalkan anak dengan beragam aktivitas. Ajak ia mencoba
berjualan, berbicara di depan umum, bermain teka-teki, menyelesaikan masalah logika,
dan sebagainya.

e Observasi (Observation): Amati kecenderungan dan minat anak. Apakah ia lebih suka
berpikir, berkomunikasi, berinteraksi, atau membantu orang lain?

e Pengayaan (Enrichment): Ketika kita melihat ia tertarik pada aktivitas tertentu, perkaya
pengalamannya di bidang tersebut.

2 Penting: Proses ini bukan untuk melabeli anak, melainkan untuk memberikan stimulasi
yang kaya dan mengamati respons alaminya.

Dalil Al-Qur'an terkait potensi bawaan ini terdapat dalam Surah Al-Isra ayat 84:

Teks Arab: i s34 54 fay dle] (&858 2 e (Jaad 8K (8

Terjemahan: "Katakanlah (Muhammad), 'Setiap orang berbuat sesuai dengan
pembawaannya masing-masing.' Maka Tuhanmu lebih mengetahui siapa yang lebih benar
jalannya."

Sumber: QS. Al-Isra [17]: 84

Tafsir: Kata Syakilah berasal dari akar kata syakal yang berarti “cetakan". Para ulama
seperti Ustaz Nouman Ali Khan dan Buya Hamka menafsirkannya sebagai kepribadian
atau pembawaan. Ini selaras dengan konsep bakat sebagai sifat bermanfaat yang telah
kita bahas. Ayat ini mengingatkan kita bahwa hanya Allah Subhanahu wa Ta'ala yang
paling mengetahui syakilah (potensi sejati) anak kita.

W Maka, selain melakukan observasi dan pengayaan, yang terpenting adalah
banyak-banyak meminta petunjuk kepada Allah agar kita diberi pemahaman untuk
mengenali dan mendampingi anak sesuai dengan potensi terbaik yang telah Allah
anugerahkan kepadanya.

3. ¥ Pentingnya Adab (Takdib) di Atas Segalanya

Ada cara pandang yang umum dipegang, yaitu tujuan belajar adalah untuk menguasai ilmu
pengetahuan dan keterampilan praktis. Lagi-lagi, pandangan ini benar, tetapi tidak
lengkap.

Tujuan belajar jauh melampaui sekadar penguasaan ilmu (kompetensi). Ada aspek yang sering
kali terabaikan namun sangat fundamental, yaitu karakter.



Kompetensi vs. Karakter: Mana yang Lebih Penting?

Kak Aji pernah mengajukan pertanyaan ini kepada para pemimpin di sebuah perusahaan.
Jawaban idealnya tentu keduanya penting. Dalam Al-Qur'an pun ada istilah Hafizun Alim, di
mana Hafiz (penjaga amanah) merepresentasikan karakter, dan Alim (berilmu)
merepresentasikan kompetensi.

Sayangnya, dunia pendidikan modern dan bahkan banyak orang tua saat ini cenderung lebih
berat pada pembangunan kompetensi dan kurang memperhatikan pembentukan karakter.
Akibatnya, karakter anak sering kali terbentuk secara alamiah oleh lingkungan, yang tentu
sangat berbahaya.

Penelitian modern semakin menyadari pentingnya karakter:

e Buku "Hidden Potential" karya Adam Grant: Sebuah penelitian menunjukkan bahwa
kualitas guru TK berpengaruh pada kesuksesan anak saat dewasa (usia 27 tahun). Guru
yang berkualitas terbukti membantu membentuk empat karakter kunci pada anak:
inisiatif, kolaborasi, disiplin, dan persistensi (ketekunan). Karakter inilah yang
menjadi fondasi kesuksesan mereka, bukan semata-mata kompetensi.

e Buku "Thrivers" karya Michele Borba: Buku ini merangkum penelitian dan menyoroti
tujuh karakter terpenting yang perlu dibentuk pada anak sejak dini:

1. Kepercayaan diri

Empati

Pengendalian diri

Integritas

Keingintahuan

Ketekunan

Optimisme

N o RN

Bedanya Sifat dan Karakter:

e Karakter menurut Adam Grant adalah kapasitas untuk memprioritaskan nilai-nilai
kebaikan (value) di atas dorongan naluriah (insting atau sifat bawaan). Artinya,
karakter perlu dilatih dan diperjuangkan, tidak datang begitu saja.

e Karakter dapat dibagi dua:

o Karakter Moral: Terkait nilai baik dan buruk (kejujuran, integritas, kepedulian).
o Karakter Kinerja: Terkait dorongan untuk berprestasi (disiplin, kegigihan,
optimisme).

Takdib: Fondasi Pendidikan Islam yang Terlupakan



Mengutip Almarhum Profesor Naquib Al-Attas, istilah yang paling tepat untuk pendidikan
dalam Islam bukanlah tarbiyah (pengasuhan) atau taklim (pengajaran ilmu), melainkan takdib,
yaitu pendidikan adab. Takdib adalah fondasi bagi tarbiyah dan taklim.

Banyak dari kita salah memahami adab hanya sebatas sopan santun. Padahal, makna adab
jauh lebih dalam.

Definisi Adab menurut Profesor Naquib Al-Attas:

Adab adalah pengenalan dan pengakuan akan tempat yang semestinya dari
segala sesuatu. Secara sederhana, adab adalah menempatkan sesuatu pada
tempatnya.

Hasil dari tindakan yang beradab adalah keadilan (‘adil). Keadilan hanya bisa terwujud jika
kita menjadi manusia yang beradab. Inilah mengapa dalam Pancasila sila kedua berbunyi
"Kemanusiaan yang adil dan beradab".

Contoh sederhana: Menyimpan sepatu (yang tempatnya di kaki) di atas meja makan adalah
tindakan tidak beradab.

Mengajarkan adab kepada anak berarti mengajarkan mereka untuk menempatkan segala
sesuatu pada tempatnya.

Adab pada Diri Sendiri: Mendahulukan akal di atas hawa nafsu.

Adab terhadap limu: Mendahulukan belajar ilmu fardhu ‘ain daripada fardhu kifayah.
Adab kepada Allah: Meyakini bahwa segala kemampuan dan keberhasilan datang dari
Allah, bukan semata-mata karena ilmu atau usaha kita.

I\ Peringatan Keras: Jangan seperti Qarun yang ketika ditanya sumber kekayaannya, ia
menjawab, "Sesungguhnya aku diberi (harta) itu semata-mata karena ilmu yang ada padaku."
(QS. Al-Qasas: 78). Ini adalah contoh ketidakberadaban yang fatal. Ketika kita berhasil dalam
bisnis atau parenting, jangan sampai kita mengunggulkan metode atau ilmunya, melainkan
kembalikan semua keberhasilan itu kepada Allah Subhanahu wa Ta'ala.

- Sesi Tanya Jawab

? Pertanyaan dari Bapak Ibnu Satria:
Apakah setiap anak memiliki perbedaan kapasitas dalam menyimpan pesan ke memori jangka
pendek atau jangka panjang?

/" Jawaban Kak Aji:
Secara generik (jika kondisi otak sempurna), kapasitasnya sama. Yang membedakan mungkin
adalah kecepatan pemrosesan informasi, di mana sebagian anak bisa lebih cepat dan



sebagian lain butuh waktu lebih lama. Ini berkaitan dengan kadar kecerdasan yang sudah ada.

? Pertanyaan dari Bapak Ibnu Satria:
Sejak usia berapa anak bisa dipetakan bakatnya?

/" Jawaban Kak Aji:
Menurut pendekatan Donald Clifton yang dibahas tadi, bakat baru bisa terlihat lebih jelas dan
mapan minimal pada usia 16 tahun. Sebelum usia tersebut, fokuslah pada memperbanyak dan
memperkaya aktivitas anak, bukan memetakan atau melabeli.

? Pertanyaan dari Ummu Rumaisa:

Di usia golden age anak, hal-hal apa saja yang penting dan perlu untuk kita asah terus dan
biasakan kebaikan untuknya?

/" Jawaban Kak Aji:

Pada usia 1-3 tahun, anak sangat mengandalkan pendengaran dan penglihatan. Maka,
manfaatkan kedua indra ini secara maksimal:

e Perdengarkan hal-hal baik: Contohnya, seorang kawan yang memperdengarkan
bacaan Al-Qur'an (fokus 1 juz selama 1 bulan) kepada anaknya sebelum usia 3 tahun, dan
masyaAllah anaknya menjadi lebih lancar membaca Al-Qur'an saat sudah bisa bicara.

e Perlihatkan hal-hal baik: Tunjukkan perilaku dan tindakan yang bermanfaat. Bacakan
buku cerita, ajak bermain peran (role play). Meskipun mereka terlihat belum mengerti,
semua pengalaman itu akan terekam dalam memorinya dan menjadi kekayaan informasi
di otaknya.

? Pertanyaan Anonim:
Bagaimana cara membedakan cara mengajari anak laki-laki dan anak perempuan?
/" Jawaban Kak Aji:
Caranya tidak berbeda, tetapi kontennya yang berbeda, disesuaikan dengan fitrah
masing-masing.
e Anak Laki-laki: Ajarkan hal-hal yang berkaitan dengan ketegasan, tanggung jawab, bela
diri, atau olahraga yang melatih fisik.
e Anak Perempuan: Ajarkan tentang kelembutan, empati, atau keterampilan yang
menunjang perannya kelak sebagai seorang ibu, seperti memasak.
e Konten Fikih: Ajarkan sesuai perbedaannya. Misalnya, tentang batasan aurat, atau hal-hal
terkait haid untuk perempuan dan persiapan baligh untuk laki-laki.
Adapun perdebatan mengenai perbedaan struktur otak laki-laki dan perempuan, Kak Aji
berpendapat bahwa perbedaannya tidak terlalu signifikan untuk mengubah cara
mengajar secara fundamental.

? Pertanyaan dari Ummu Uis:
Referensi buku parenting lain soal menggali bakat dan potensi selain yang sudah diinfokan
(terutama yang berbahasa Indonesia)?



/" Jawaban Kak Aji:

Untuk buku berbahasa Inggris, ada karya Donald Clifton berjudul "Strength-Based Parenting".
Namun, Kak Aji mengakui kurang memiliki referensi buku parenting berbahasa Indonesia
terkait topik ini dan mohon maaf atas keterbatasan tersebut.

? Pertanyaan dari Ibu Siti:

Apakah Kak Aji tim orang tua yang memasukkan anak ke SD pada usia 6 tahun atau 7 tahun?
/" Jawaban Kak Aji:

Saya tidak terpaku pada umur, melainkan melihat kesiapan anak. Rata-rata anak saya masuk

SD di usia 7 tahun karena saat itulah mereka lebih siap. Ada juga yang homeschooling karena

belum mau sekolah. Bagi saya, yang terpenting adalah proses belajarnya itu sendiri, bukan di

usia berapa ia mulai.

Rangkuman Kajian

Berikut adalah rangkuman poin-poin utama dari keseluruhan materi:

1. Mitos Gaya Belajar: Konsep bahwa anak harus diajar sesuai gaya belajar (visual,
auditori, kinestetik) tidak didukung oleh penelitian ilmiah. Cara belajar yang efektif adalah
dengan melibatkan sebanyak mungkin indra dan menyesuaikan metode dengan
materi yang dipelajari.

2. Proses Belajar yang Efektif: Belajar adalah proses yang melibatkan penyerapan
informasi (indra), penyaringan (atensi), pengolahan sementara (working memory), dan
penyimpanan jangka panjang. Kunci agar informasi tersimpan kuat dan bisa dipanggil
kembali adalah dengan membuatnya menarik, mencacahnya menjadi bagian kecil,
dan melakukan review (pengulangan) secara teratur.

3. Bakat adalah Sifat Bermanfaat: Bakat bukanlah takdir yang kaku, melainkan potensi
bawaan yang dapat dikembangkan. la terbentuk dari koneksi saraf di otak yang menguat
seiring waktu dan pengalaman. Bakat baru terlihat jelas di usia remaja (sekitar 16 tahun).

4. Pendampingan Potensi Anak: Untuk anak di bawah 16 tahun, fokus orang tua bukanlah
melabeli bakat, melainkan memberikan pengenalan aktivitas yang beragam,
melakukan observasi terhadap minatnya, dan memberikan pengayaan pada bidang
yang ia sukai, sambil terus berdoa memohon petunjuk Allah.

5. Prioritas Utama: Adab (Takdib): Tujuan utama pendidikan bukanlah sekadar
kompetensi (iimu dan keterampilan), melainkan karakter yang beradab. Adab adalah
kemampuan menempatkan segala sesuatu pada tempatnya, yang menjadi fondasi
bagi ilmu dan karakter yang benar.



/ Catatan Penting

Pelajaran praktis yang bisa langsung Ayah Bunda amalkan:

1.

Stop khawatirkan gaya belajar anak. Alih-alih mencari tahu apakah ia tipe visual atau
auditori, variasikan cara Anda mengajarinya. Gunakan gambar, cerita, suara, gerakan, dan
praktik langsung.

Jadikan review sebagai kebiasaan keluarga. Setiap malam atau setelah anak pulang
sekolah, luangkan waktu untuk bertanya, "Hari ini belajar apa yang paling seru?" Ini
adalah cara sederhana namun sangat ampuh untuk memperkuat ingatan mereka.
Jangan buru-buru melabeli bakat anak. Biarkan anak mencoba berbagai hal: olahraga,
seni, sains, berdagang, dll. Amati apa yang membuat matanya berbinar, lalu dukung
minatnya tersebut tanpa memaksakan ekspektasi.

Minta petunjuk Allah dalam mengenali potensi anak. Setelah semua ikhtiar, doakan
secara spesifik agar Allah menunjukkan potensi terbaik anak kita dan membimbing kita
dalam mendampinginya.

Ajarkan adab dalam setiap kesempatan. Mulailah dari hal kecil seperti meletakkan
mainan di tempatnya, hingga hal besar seperti mengajarkan bahwa semua keberhasilan
datangnya dari Allah, bukan semata karena "pintar" atau "hebat".

Fokus pada pembentukan karakter. Puji anak bukan hanya karena nilainya bagus,
tetapi juga saat ia menunjukkan kejujuran, kegigihan, atau kepeduliannya pada orang lain.
Ingat, karakter yang kokoh jauh lebih berharga daripada sekadar nilai akademis.
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